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Dokumen Permintaan Penawaran (RFQ)
Peker jaan Pembukaan dan Overhaul Silinder Tekanan Menengah (IP Cylinder) Unit
#1 Tahun 2026
Proyek PLTU Mulut Tambang Huadian (Indonesia) Boya 2 X 660 MW

—. RIGEA: WRERENHRA
Pihak Pengadaan: PT Pembangkitan Listrik Pintar Energi

— . RAE M Persyaratan Kualifikasi

LRI AENERE L EMNE, EAMILWEATSE, FEANELHIE, B4
M AERERE, EFMILITILE RN,

1. Penyedia jasa merupakan perusahaan yang terdaftar di Indonesia, memiliki
status badan hukum yang berdiri sendiri, memegang izin usaha yang sah dan masih
berlaku, mampu secara mandiri menanggung tanggung jawab perdata, serta memiliki
kewenangan untuk mengadakan dan menandatangani perjanjian/kontrak secara
mandiri.

2. MM AF TUJPTL mABREEFH (RERES KR ZELE) EH.

2. Penyedia memiliki bukti kepemilikan IUJPTL (Izin Usaha Jasa Penunjang
Tenaga Listrik) untuk usaha pemeliharaan tenaga listrik, dengan ruang lingkup

usaha mencakup pekerjaan pemeliharaan dan perbaikan peralatan PLTU.
3. WM AAMKS (REZAAFERARIE. wE CSMS AEHFHX2INIE) AL,
3. Penyedia memiliki Sertifikat Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja (SMK3) yvang berlaku di Indonesia serta Sertifikat Contractor Safety
Management System (CSMS) dari Pemilik/Pengguna Jasa.

4. NEEZ B AR AT .

4. Penawaran dalam bentuk konsorsium (joint venture) tidak diperkenankan.
=, WHEIERE: 2026 £ 7 A 23 H LA [E 09: 00 ] .

Batas waktu penyampaian penawaran: sebelum pukul 09. 00 WIB (waktu Jakarta)

pada tanggal 23 Juli 2026.



W9 . M & Lokasi: PLTU SUMSEL 8 Desa Tanjung Lalang, Tanjung Agung, Kabupaten Muara
Enim, Sumatera Selatan.

H . TYERPR Jangka waktu: £ W4 A #L3% ¥ . Rincian lebih lanjut mengacu pada
Spesifikasi Teknis.

e BAER: FELHAMEH.

Persyaratan teknis: sebagaimana tercantum secara rinci dalam Spesifikasi
Teknis.

+. HEME X Persyaratan Lainnya

1. M E 5k Persyaratan Penawaran

(1) RRBMAEREM. ENEFENRT H5HAT ARG EH KNFH K,
AT, MR g, 2tk BER, AES. TARRHEAREHAT, wBERKE
WE, TaMhrL, HE, HERFTHAZHAT.

Penawaran dalam pengadaan ini menggunakan harga total tetap (Fixed Lump Sum
Price). Seluruh pajak dikenakan sesuai dengan tarif pajak yang berlaku. Apabila
terjadi  penyesuaian tarif pajak berdasarkan = ketentuan = peraturan
perundang—undangan, maka nilai total sebelum pajak tetap tidak berubah,
sedangkan tarif dan besaran pajak disesuaikan dengan ketentuan yang baru.

(2) FMABXHB/NHEXHFELETZE, BAEERL, XF RN &
JE— R, BESEATRL LA A “HEAETE XXX R GAFBERMN X Gekn 8D 7

Dokumen tanggapan penawaran yang disampaikan oleh peserta penawaran wajib
ditandatangani dan dibubuhi cap perusahaan. Dokumen penawaran agar tidak
dikirimkan berulang kali. Pihak pengadaan hanya mengakui penawaran terakhir yang
diterima. Judul/subjek email wajib dicantumkan sebagai:

“Dokumen Penawaran Paket Pengadaan XXX Proyek Boya (Nama Perusahaan)” .

(3) MMEZWT:

5 & E4 (Rp) | &6 (RP) &
NO NamaBarang Harga Harga Total Keterangan
satuan(IDR) (IDR)
1| 2026 #1LE fo B KSR 4T TR A A A
BB IE LR AN H

/N1t Subtotal

WA 11% (PPN11%)




41T Total

2. 4 B At # 77 & Ketentuan Pembayaran dan Penyelesaian

(1D B, RE7EREINGNTEWER, 6 ke AXZEFHE, NE
30 RAXH

Setelah pekerjaan dinyatakan lulus pemeriksaan dan diterima, serta setelah
Pembeli menerima faktur yang sah, benar, dan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang—undangan beserta dokumen pendukung lainnya yang telah disetujui oleh
kedua belah pihak, Pembeli wajib melakukan pembayaran dalam jangka waktu 30 (tiga
puluh) hari.

(2) BARATEHIKAK, RMARLELFRATH AP . Pembayaran dilakukan
melalui transfer bank. Peserta penawaran wajib memiliki rekening bank atas nama
perusahaan (rekening korporasi).

JIHE A BV w BRIk, %R RK G F R AR A w08 32 0T 4
EREE AT AERBEBEARN A TIFEF. Metode evaluasi: metode harga
terendah setelah evaluasi. Evaluasi dilakukan berdasarkan prinsip pemenuhan
seluruh persyaratan pengadaan dengan penawaran harga terendah, dan selanjutnya
direkomendasikan secara berurutan sebagai calon penyedia/penyedia terpilih.
Penawaran yang tidak memenuhi persyaratan kualifikasi tidak akan dilakukan
evaluasi.

N BN X EER A AEH R ERAE (R KB 81T R A #
R B TR R LB 48 A 731465071 @qg.com,

Cara penyampaian dokumen tanggapan penawaran: dokumen fisik dalam bentuk

hardcopy yang disegel disampaikan ke Departemen Logistik (Material) di lantai
2 Gedung Administrasi PT Huadian Bukit Asam Power, atau penawaran elektronik

dikirimkan ke alamat email yang ditentukan: 731465071@qq. com.

. B R A KBk R B, iE Narahubung dan Nomor Kontak

B 44 Bagian Komersial: THZE Yu Zaijun 082177928042

F A Bagian Teknis: F 184 Yin Boshi 082184099317

T, AURHRERFA: BEFL A 731465071@qq.com. KL & & 4 5t
F A R X EZE A, SNATEE, Bt e “HRTE XXX R ERB#R
FREEE ey @) 7



mailto:731465071@qq.com。
mailto:731465071@qq.com

Saluran dan tata cara penyampaian keberatan/pertanyaan: klarifikasi hanya
dapat disampaikan melalui alamat email khusus klarifikasi, yaitu
731465071@qq. com. Apabila dalam proses pengadaan terdapat pertanyaan, peserta
dapat mengirimkan ke alamat email tersebut; pertanyaan yang disampaikan melalui
saluran lain tidak akan ditanggapi. Judul/subjek email wajib dicantumkan sebagai:

“Pertanyaan Tender Paket Pengadaan XXX Proyek PLTU Sumsel-8 (Nama
Perusahaan) ” .

+— . X E BEHKFZEM L Alamat Email Penerimaan Pengaduan

Pengadaan: chdptplpe@gmail.com.
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1. 2N Ketentuan Umum

L1 AEAMEHER TR (R HAELENE #1 SLARRI T EG
BEREIE, ARBEE. Rl B#E. BERAREIATE, Z2EXR, RE

HF. RERERESKELZ 2.

1.1 Spesifikasi teknis ini berlaku untuk Proyek Overhaul Pembukaan
Silinder Tekanan Menengah (IP Cylinder) Turbin Uap Unit #1 PT Huadian
Bukit Asam Power (Indonesia). Dokumen ini menetapkan standar teknis,
persyaratan keselamatan, batas tanggung jawab, serta ketentuan untuk
seluruh tahapan pekerjaan yang meliputi pembongkaran, inspeksi,
perbaikan, dan pemasangan kembali, guna menjamin mutu peker jaan overhaul
serta keselamatan pelaksanaan konstruksi.

1.2 AEAMEH TR KN ERHERKRREWER, RN - HAHET
EHAR, KA ERT RAREMAIEH &, REH 77 R RIER B/ REAN
a5 A AT AT AR B R 5.

1. 2 Persyaratan yang tercantum dalam Spesifikasi Teknis ini merupakan
persyaratan minimum dan tidak mencakup seluruh rincian teknis maupun
uraian lengkap mengenai ketentuan dalam standar dan spesifikasi yang
berlaku. Penyedia Jasa wajib menjamin bahwa layanan overhaul yang
diberikan memenuhi ketentuan dalam Spesifikasi Teknis ini serta standar

yang berlaku di industri ketenagalistrikan.

i3

1.3 NEITERZEERSFIF T HEE, RIGHANELEARE. A
AOATE X E R AT - £ A R R ER, BFH 77 AT & ERPAT,

1.3 Sejak tanggal penandatanganan Kontrak hingga dimulainya



peker jaan oleh Penyedia Jasa, Pihak Pembeli berhak mengajukan persyaratan
tambahan atau perubahan yang timbul akibat adanya perubahan terhadap
peraturan, spesifikasi, maupun standar yang berlaku. Penyedia Jasa wajib
melaksanakan seluruh perubahan tersebut tanpa syarat.

1.4 RH 5 MHAT A7 in vk HEFAET FE, HRETERIT. K
PTG AR B RE A 23 B RS T AT B S An . AT AT

1.4 Penyedia Jasa wajib melaksanakan seluruh standar yang tercantum
dalam Spesifikasi Teknis ini. Apabila terdapat pertentangan antara
standar yang berlaku, maka yang digunakan adalah standar dengan
persyaratan yang lebih tinggi. Hal-hal yang tidak diatur dalam
Spesifikasi Teknis ini wajib memenuhi atau melampaui standar nasional
yang berlaku serta standar industri ketenagalistrikan yang berlaku saat

ini.

N

1.6 BiT&RE, EAE. #FEEH P ot 7 THE &R 7 £ FE#IA,
HXRFACEGEERENA, T

%

jui]

1.5 Setelah Kontrak ditandatangani, apabila terdapat pekerjaan
tambahan yang timbul akibat pembaruan spesifikasi atau standar, peker jaan
tersebut harus dikonfirmasi dan disepakati bersama oleh kedua belah pihak.
Seluruh biaya yang terkait telah termasuk dalam nilai total Kontrak dan
tidak akan dikenakan biaya tambahan.

e (BR) #BABEAATEIAT 2023 £ 10 A 7 HIAZA
BN IEAT, RETAT L &L EFRLRE KRG RFER, FlLah, 5. 5
Ao DR, B, T3

1.6 Kedua unit pembangkit PT Huadian Bukit Asam Power (Indonesia)



mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 7 Oktober 2023. Selama
seluruh pelaksanaan peker jaan di lapangan, Penyedia Jasa wajib menerapkan
langkah—langkah perlindungan terhadap peralatan jadi (finished equipment
protection) untuk mencegah benturan, korosi, maupun kontaminasi pada

silinder turbin, rotor, sudu (blade), instrumen, dan komponen lainnya.

L7 ABEANEH ARG aBWE, 54REXEHRFEER.

1.7 Spesifikasi Teknis ini merupakan lampiran yang tidak terpisahkan
dari Kontrak Pekerjaan Overhaul dan memiliki kekuatan hukum yang sama

dengan naskah utama Kontrak.

2. HJ MM Gambaran Pembangkit Listrik

2.1 ] HE Lokasi Pembangkit

J"3EfrF MUARA ENIM ELLF Darmo A H 4 3.5km 4. Lokasi
pembangkit terletak sekitar 3,5 km di sebelah tenggara Kota Darmo, yang

berada di bagian selatan Kabupaten Muara Enim.

2.2 B MEM Gambaran Umum Peralatan

e (BUR) HHER BN EF e AR E S /REARRA
N660-24. 2/566/566 # Il F — K BEHRARAMN, YLE A LR TELTHERRAR; £
FKARES 24.2MPa, £ / HF#HFEAIRE 566°C/566°C. Dua unit pembangkit
milik PT Huadian Bukit Asam Power (Indonesia) menggunakan turbin uap
superkritis dengan satu kali pemanasan ulang (supercritical single reheat)
tipe N660-24. 2/566/566 yang diproduksi oleh Harbin Turbine Company.

Turbin tersebut merupakan tipe reaksi dengan satu poros (single shaft),



empat silinder, dan empat aliran buang uap (four—cylinder, four—exhaust).
Tekanan uap utama sebesar 24, 2 MPa, sedangkan temperatur uap utama dan

uap pemanas ulang masing-masing sebesar 566° C/566° C.

IR K AN EZREN, BaFEM. FERNE. BRE. 28FBR. =+
WA, PHEEE, FFEt R, BE / HEAH. FoEREREEER, AR
TRBEIE, RRFZAF EEERBEAER. MNELN . EBE. EFTHF
o, AFERIEE, KA ERKBE T1E, Silinder tekanan menengah
(Intermediate Pressure Cylinder/IP Cylinder) menggunakan struktur
silinder ganda (double casing) yang terdiri atas silinder luar tekanan
menengah, silinder dalam tekanan menengah, rumah diafragma (diaphragm
carrier), diafragma setiap tingkat, cincin pengarah aliran (guide ring),
piston penyeimbang (balance piston), sudu bergerak dan sudu tetap, seal
uap radial dan aksial, serta baut pengikat bidang belah (horizontal joint)
tahan temperatur tinggi. Karena siklus operasi unit telah mencapai jadwal
overhaul, pekerjaan kali ini meliputi pembukaan dan pembongkaran
menyeluruh silinder tekanan menengah, pengukuran dan inspeksi, perbaikan
cacat, penyenteran (centering) berdasarkan sarang bantalan/cekungan (£
S y), penyetelan celah seal uap, serta penutupan kembali silinder
beserta proses pengencangan panas (hot tightening) sebagai satu rangkaian

peker jaan overhaul secara menyeluruh.

2.3 qj}fibﬁ[&lbﬁﬂ‘%%ﬁ Parameter Desain Utama Silinder Tekanan

Menengah (IP Cylinder)

TEH Ttem ¥ Parameter T H Ttem % 3 Parameter




HLA Model Turbin | N660-24.2/566/566 mA TIE& & 566°C
M EwE4I/Silinder | Temperatur Kerja
tekanan menengah (IP Maksimum
Cylinder) tipe dua
lapis (double
casing)
7 B R E AT A IR 0. 4070. 55mm B R GREEE) +0. 05mm
Celah Standar Seal F M = Toleransi
Uap Radial yang Diizinkan
untuk Reverse
Grinding
(Penyesuaian Seal
Uap)
T E H E R A <0. 03mm FLAK A it Material 57 i Tt F4 9% 40
{& Nilai Standar Silinder Baja cor tahan
Celah Bebas Bidang panas suhu
Belah (Horizontal tinggi
Joint Free Gap)
7 I B AT it # &4 4K Baja P&tk = % El e E A0 1F <0. 03mm

Material Baut Suhu

Tinggi

paduan tahan panas

1 #% Toleransi
Koaksialitas
Dudukan Diafragma

(Diaphragm Pocket)




SR A T R 2R <50°C/h BREAHRA RN <0. 08mm
Laju Kenaikan f2 % Selisih
Temperatur Maksimum — Minimum
Pemanasan Baut Celah pada Satu
Cincin Seal Uap
HWEL T R/NEE 0. 05mm AR O [B] R 0. 1570. 20mm

Ketebalan Minimum

Shim Penyetel

Celah Standar
Support Key (Pasak

Penyangga)

3. TAEVuB & TA/ENZ Ruang Lingkup dan Isi Pekerjaan

3.1 TFE#EE{ATEH Ruang Lingkup Keseluruhan Peker jaan

#l A+ EHARBEIINE, BRNSFHEE. FE, NE. THALN.
BFaANERAE, EFRF O, AHFE, EhE, mx. AFHF. RIF
PR 2MAL, FIEAL, LA, M. B, BLE, FREMAHHRE T
1% » Pekerjaan overhaul IP Cylinder Unit #1 dilaksanakan secara alih daya
(outsourcing) untuk seluruh rangkaian pekerjaan, meliputi pembongkaran
mekanis, pembersihan, pengukuran, pengujian tidak merusak (NDT),
perbaikan cacat melalui pengelasan dan perlakuan panas, penyenteran
dudukan diafragma (JFEFH L), penyetelan celah seal uap, penutupan
silinder dan pengencangan panas (hot tightening), pekerjaan pengangkatan
(lifting), perlindungan area kerja, hingga penyusunan dokumen

penyelesaian pekerjaan. Seluruh tenaga kerja, peralatan, bahan habis



pakai, pekerjaan NDT, perlakuan panas, serta material pendukung

pengangkatan menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa.

3.2 AT YEYEH Ruang Lingkup Pekerjaan Secara Rinci

3.2.1 MRkArlk: FHEFEERE. WETIE. BEAXE. RITNELE;
HAE R AT E . RTFK. 100% LIHIEG; R I RMATHEE, £/ F
AFRAR AL, ERFEAHAGT: RATERRE. B, FRF. FH
BE.RHEM, BETXEGY, B ThABRERAGS; EZH Mt
k(% 5. X% EFH. Pembongkaran: Melakukan pembongkaran insulasi IP
Cylinder, pipa pengukuran temperatur, pipa cabang drainase, serta dudukan
titik ukur instrumen. Baut bidang belah (horizontal joint) dipanaskan
sebelum dilepas, diberi nomor identifikasi, disimpan dengan baik, dan
menjalani pengujian NDT 100%. Silinder dibuka menggunakan peralatan
khusus, kemudian silinder luar bagian atas dan silinder dalam bagian atas
diangkat menggunakan alat angkat khusus serta diberikan perlindungan
tertutup. Selanjutnya mengangkat secara berurutan rumah diafragma,
diafragma setiap tingkat, cincin pengarah aliran, piston penyeimbang, dan
komponen seal uap. Rotor diberikan penyangga dan perlindungan, sedangkan
jurnal poros dan sudu diberi pelindung penuh untuk mencegah benturan
maupun korosi. Seluruh komponen diberi nomor identifikasi,

diklasifikasikan, dan disimpan pada area yang telah ditentukan.

3.2.2 BEANMME: WHMNLF /|, HLANE., STERENK FEAMKL.
Ao FR, AR, ot A, AHE. RIS NENLE; BT R ELETE 20
(ForEmEHER, EREFTERWME. 23FE / HEARHERE) 5 ., o



R, BE. wesfahd, $THIAMEE. RE, EAENRNE; FoEE
. EAALE. FEZ LN E ., Pembersihan, Inspeksi, dan Pengukuran

Melakukan pembersihan mekanis terhadap kerak oksida, endapan garam, dan
bekas erosi pada bidang belah silinder bagian dalam dan luar, dinding
bagian dalam silinder, serta saluran nozzle. Melakukan inspeksi visual
terhadap badan silinder, diafragma, sudu, seal uap, dan cincin pengarah
aliran. Seluruh data awal sebelum overhaul harus diukur, termasuk celah
bebas bidang belah, koaksialitas dudukan diafragma setiap tingkat, serta
seluruh celah seal uap radial dan aksial. Melakukan pemeriksaan cacat pada
sudu, akar sudu, shroud ([#]77), dan kawat pengikat sudu ($74). Mengukur
ovalitas dan run-out jurnal rotor, serta penyimpangan (run-out) cakram
dorong (thrust disc). Melakukan pemeriksaan visual terhadap baut bidang

belah, pin pemosisi, dan ulir flange.

3.2.3 BAfGEA: FHHEWRIMIG, WEAMNE, HEGE; AHEESR. €
RARIE. Effe, AHNFHEFER; BREPRE, XEREE; & (K. 5
1) 46 E AR AE, BUNRSETE . FRUEAAMNE BERLE; FRFE,
SEHTE B AR B B, BR LB B R, FAReEEA. & aA
|4 # , Perbaikan Cacat Melakukan pengelasan perbaikan dan penggerindaan
pada lubang erosi serta alur pada bidang belah. Memperbaiki, meluruskan,
mengganti gigi seal uap yang aus atau berubah bentuk, serta melakukan
pembubutan cincin seal untuk memperoleh celah yang sesuai. Memperbaiki
deformasi diafragma dan support key. Menangani celah sambungan silinder
dalam dan luar yang melebihi standar, memperbaiki retak halus melalui

penggerindaan, pengelasan menggunakan material sejenis, serta perlakuan



panas setelah pengelasan. Melakukan pengelasan dan penggerindaan pada
bagian guide ring dan balance piston yang mengalami erosi. Memperbaiki
lubang ulir dan ulir baut yang rusak. Seluruh permukaan sambungan harus

dibersihkan dari burr dan titik tinggi melalui proses scraping.

3.2.4 ERKFQ, A RRE. BMREZRA, EFEKFLO, HEIHE
B f, 2EAHEREN. REE ZXinE;, W, MERMAH. FHEEE;
WEL S M F 0B d K, ERERx, BRLAR; Y2 EFE, B4
TR R T 45 R m B A ANEL R AR X AR R R, R T m o S B R
SRETE. MA., XEKRE; WETRENF 2T, BEaERKE. F.O
¥ ¥ B M, Pemasangan Kembali, Penyenteran, dan Penutupan Silinder
Melakukan pemasangan bertahap rumah diafragma dan diafragma, penyenteran
berdasarkan dudukan diafragma, serta penyetelan shim pada support key.
Melakukan pengukuran ulang seluruh celah seal uap dan menyetelnya sesuai
standar pabrikan. Memasang kembali pin pemosisi dan sealing key pada
silinder dalam maupun luar. Setelah silinder dalam ditutup, dilakukan
pengukuran ulang celah bebas bidang belah. Silinder dalam bagian atas
diangkat dan baut dikencangkan secara dingin. Bidang belah silinder luar
dibersihkan dan dilapisi tipis secara merata menggunakan grease tahan
panas yang ditentukan oleh Pihak Pembeli. Baut silinder luar dikencangkan
secara simetris dalam kondisi dingin, kemudian dipanaskan dan
dikencangkan sesuai kurva pemanasan dari pabrikan. Seluruh pipa cabang,
titik ukur, dan dudukan dipasang kembali. Setelah penutupan silinder
selesai, dilakukan pemeriksaan ulang kekedapan bidang belah serta

pencatatan ulang seluruh data celah dan penyenteran setelah overhaul.



3.2.5 MEBALE: TR REHW. BHd, HAKGF; BT X
Tk.ME. ARLE, REREESE; RELIBPZEERF. KEILK. AIH
A K A% & 28 {1, Pekerjaan Teknis Pendukung Seluruh komponen harus
mendapat perlindungan terhadap hujan, debu, dan ditutup dengan baik
selama 24 jam. Penyedia Jasa wajib menyediakan sendiri peralatan angkat
khusus, alat ukur, peralatan perlakuan panas, dan peralatan NDT. Seluruh
proses overhaul harus didokumentasikan melalui foto atau video, dilakukan
pencatatan data, serta disusun dan diserahkan dokumen teknis penyelesaian

peker jaan.

3.2.6 R EREMENERE . Wi, FHATRIE, 2BRER. BE.
FLRK 2K AE; FREA N GG 7 %8 T A, Setelah overhaul selesai, Penyedia
Jasa wajib mendampingi proses turning gear, start—up, dan uji operasi
berbeban unit, serta melakukan pemantauan terhadap data getaran,
perbedaan temperatur, dan ekspansi silinder selama seluruh proses. Selama
masa garansi, setiap cacat yang timbul wajib diperbaiki kembali tanpa

dipungut biaya.

3.3 R ERRS WA, KM ARERG LT TRBATEEHR HA TR
XK, REAFRLEAMH TR, BRFACEEGRERENA, TEFINMAE,
Selain ruang lingkup layanan sebagaimana tersebut di atas, Pihak Pembeli
berhak mengajukan persyaratan tambahan berdasarkan kondisi aktual di
lapangan atau adanya pembaruan standar. Penyedia Jasa wajib
melaksanakannya tanpa syarat, dan seluruh biaya terkait telah termasuk
dalam nilai kontrak lumpsum tetap sehingga tidak akan dilakukan

penyesuaian tambahan.



4, E&%Fﬂﬁﬁ&ﬁ@%iﬁ Jangka Waktu Layanan dan Bentuk Kontrak

4.1 RFEE . %A1 AVE RGP RIPAT, PREMEFLEZHNE LI T)F
HH R T, TRERNABERAGY £, 81 NEABITXIE 2026 £ 10 A 31
ARE 2026 4 12 A 29 Hib, itXI TH 60 K, Bk kB8 LUK W 77 I X 3 40 4
¥, Jangka waktu pelaksanaan mengacu pada jadwal jaringan (network
schedule) overhaul Unit #1. Seluruh tahapan pekerjaan mulai dari
pembukaan hingga penutupan kembali IP Cylinder harus diselesaikan sesuai
jadwal dan tidak boleh mengakibatkan keterlambatan terhadap keseluruhan
jadwal overhaul unit. Overhaul Unit #1 direncanakan berlangsung mulai
tanggal 31 Oktober 2026 sampai dengan 29 Desember 2026, dengan durasi
pelaksanaan selama 60 (enam puluh) hari. Tanggal mulai dan selesai yang

berlaku mengacu pada pemberitahuan resmi dari Pihak Pembeli.

4.2 ReRENMABEZEN, REMNEBK. EM. ATTEL. FX
WHREERTHEK, REFATRE, REFTAREZRE, RF. XE, 7
’, THEE. B, RAE, #4. He. NeHRFLHEAHELEELRNA.
Nilai Kontrak ini merupakan harga lumpsum tetap. Selama masa pelaksanaan
layanan, apabila terjadi perpanjangan waktu akibat perubahan kebi jakan,
peraturan, standar, atau sebab lain yang bukan merupakan tanggung jawab
Pihak Pembeli, maka nilai jasa tidak akan disesuaikan. Seluruh biaya
perjalanan dinas, akomodasi, konsumsi, transportasi, alat pelindung diri,
peralatan ker ja, pengujian NDT, perlakuan panas, bahan habis pakai, pajak,
biaya risiko, dan seluruh biaya lainnya telah termasuk dalam nilai

penawaran total.



5. Tj%{fiﬂﬁ:}’ Pembagian Tanggung Jawab

5.1 E&%ﬁf‘f{f Tanggung Jawab Penyedia Jasa

5.1.1 RH T EEAERBLTANE. BHERE. ARERE. #lit. £4
747 F &6 . F B 35 Z 4, Penyedia Jasa wajib menyediakan sendiri seluruh
peralatan khusus overhaul, peralatan NDT, peralatan perlakuan panas,
bahan habis pakai, perlengkapan keselamatan ker ja, serta kendaraan untuk

pengangkutan komponen.

5.1.2 BBk BHFE, REELFE, EXRGFRWESEEHTHZA
{# | . Penyedia Jasa bertanggung jawab memasang perancah (scaffolding) dan
platform kerja pengangkatan. Fasilitas tersebut hanya boleh digunakan

setelah dinyatakan lulus pemeriksaan oleh Pihak Pembeli.

5.1.3 R AANMIIEE, shk(ELVFE., ZRZEIELE. GEELED
72, Penyedia Jasa bertanggung jawab mengurus izin kerja mekanikal, izin
pekerjaan panas (hot work permit), izin kerja di ruang terbatas (confined

space permit), serta izin pekerjaan pengangkatan (lifting permit).

5.1.4 FTAE#AFARTRRY T =R L2 ) FEREABEFT LR,
Seluruh personel yang memasuki lokasi kerja wajib mengikuti pelatihan
keselamatan tiga tingkat yang diselenggarakan oleh Pihak Pembeli dan

dinyatakan lulus ujian sebelum diperbolehkan beker ja.

5.1.56 2 BLZAEXHAmT., EAWEAEAXRE, mIHEAEANS, &M
REY RS FAE LI FTEESZEF WA, Penyedia Jasa wajib menerapkan

keselamatan kerja dan tata kelola pekerjaan yang baik selama seluruh



proses pelaksanaan, serta melakukan pengelolaan limbah sesuai ketentuan
yang berlaku. Apabila selama pekerjaan terjadi kecelakaan kerja, cedera
personel, atau kerusakan peralatan, seluruh tanggung jawab hukum dan

kerugian ekonomi menjadi tanggung jawab Penyedia Jasa.

5.1.6 mHEFREFTIGERGNE, RAXRME T £~ AR R ER % —
2 HE, Penyedia Jasa wajib mematuhi seluruh peraturan manajemen lapangan
yang ditetapkan oleh Pihak Pembeli serta mengikuti koordinasi dan

pengaturan terpadu dari personel operasi maupun pengawas yang ditunjuk

oleh Pihak Pembeli.

5.2 XKW F4E Tanggung Jawab Pihak Pembeli

5.2.1 HEAMH 7 AN RNF =R ZAF)FHHRFEK, Pihak Pembeli
bertanggung jawab menyelenggarakan pelatihan keselamatan tiga tingkat
bagi personel Penyedia Jasa yang akan memasuki lokasi kerja serta

melaksanakan ujian keselamatan.

5.2.2 kBN, wt)] ATE. EEZA. TA, ImialE, &t
E B, F ¥ A BiC %K. Pihak Pembeli bertanggung jawab menyediakan area
pekerjaan overhaul, crane dalam pembangkit, udara bertekanan, air
industri, sumber listrik sementara, serta menyediakan gambar asli dari

pabrikan dan catatan riwayat overhaul sebelumnya.

5.2.3 MBS 7 h B L K EN ZE, Membantu Penyedia Jasa dalam

pengurusan berbagai jenis izin kerja (work permit).

5.2.4 AL =FHERK, ZHAN. 2 BEE. BEEARLSEFIL,



Menyelenggarakan pemeriksaan dan penerimaan mutu tiga tingkat, serta
menugaskan personel turbin uap, pengawas teknis logam, dan personel
pengawas (supervisi) untuk melakukan pengawasan langsung di lokasi selama

seluruh proses pekerjaan.

5.2.5 RELE) &1F. FEFIRARE HIEE FHAM# . Menyediakan suku
cadang asli pabrikan, grease/sealant khusus silinder uap tahan suhu
tinggi yang ditentukan, serta material lain yang menjadi tanggung jawab

Penyedia Barang (Owner Supply).

6. W ER Persyaratan Kualifikasi

6.1 WNMAZEHERT LEM NS, BAEILIEATE, FHHE LR
PR, BB 4% Ji oL AAHH R F UM, B 4 01T 3L A B AR . Penyedia Jasa merupakan
perusahaan yang terdaftar di Indonesia, memiliki status badan hukum yang
sah, memiliki izin usaha yang masih berlaku, mampu secara mandiri memikul
tanggung jawab perdata, serta memiliki hak untuk mengadakan dan

menandatangani kontrak secara mandiri.

6.2 B HEFEELLEUTHENHF: Penyedia Jasa wajib memiliki

kualifikasi profesional sebagai berikut:

6.2.1 [UJPTL B AEREEF (ZEREE KB BELHB): Memiliki
Izin Usaha Jasa Penunjang Tenaga Listrik (IUJPTL) untuk jasa operasi dan
pemeliharaan ketenagalistrikan, dengan ruang lingkup usaha mencakup
peker jaan pemeliharaan dan perbaikan peralatan pembangkit listrik tenaga

uap (PLTU) ;



6.2.2 SMK3 (A + XA 4 FRZIGE. b E CSMS AAHZ4AINIE)

Memiliki Sertifikasi Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja
SMK3  (Indonesia serta Sertifikasi Keselamatan Kontraktor (CSMS) dari

Pemilik Pekerjaan. )

6.3 AT H T %5 AWM. Proyek ini tidak menerima penawaran

dalam bentuk konsorsium atau kerja sama operasi (joint venture)

1. ﬁ?@ﬂﬁ&giﬁ Standar dan Persyaratan yang Harus Dipatuhi

AGUE 2T, el BE THEHATIHATRITRAATE, FgH R
FRERAT, R HATE H KT 8 /T A7 o Seluruh peker jaan konstruksi,
pemeriksaan, dan perbaikan dalam proyek ini harus mengacu pada standar
versi terbaru yang berlaku. Apabila terdapat pertentangan antarstandar,
maka standar yang lebih tinggi yang digunakan. Untuk hal-hal yang tidak
disebutkan secara khusus, persyaratannya tidak boleh lebih rendah dari

standar industri ketenagalistrikan.

1. " /RERBHLT N660-24.2/566/566 [ I AHLE B0 8E S, % & EHK,
Manual overhaul asli dan gambar teknik Turbin Uap Harbin tipe

N660-24. 2/566/566.

2. DL/T 838 % e Aik&#mESN,; DL/T 838 - Pedoman Overhaul Peralatan

Perusahaan Pembangkit Listrik.

3. DL/T 438 kA &®8)] 2 BH A B EMAE; Peraturan Pengawasan Teknis

Material Logam pada PLTU.

4. DL/T 1055 "R#E AL A W& S N|; Pedoman Pengawasan Teknis Turbin Uap.



5. GB50235 T4 E%® T M TH,; Spesifikasi Konstruksi Pekerjaan

Perpipaan Logam Industri.

6. EimAJEE R E . I THAR N B K& F AR . Standar nasional yang
berlaku mengenai pengelasan, perlakuan panas, dan pengujian tidak

merusak (NDT) untuk komponen bertekanan dan bersuhu tinggi.

8. FiARESR Persyaratan Teknis

oo

.1 ?é%{%ﬁﬁi%i& Persyaratan Umum Keselamatan dan Perlindungan

Lingkungan

8. 1.1 MmBAE (k. WA, B, RETHE., WENR) FFLw 3
MNIEH#HGHRERTIEAFTE, EXWHRReBETAER, TaBilLE
IE A% . Seluruh peralatan overhaul (pemanas, alat NDT, mesin las, alat
angkat, dan instrumen ukur) harus sudah berada di lokasi paling lambat
3 (tiga) hari kerja sebelum pekerjaan dimulai serta menyerahkan daftar
peralatan. Peralatan hanya boleh digunakan setelah lulus pemeriksaan oleh
Pihak Pembeli. Peralatan yang tidak memenuhi persyaratan dilarang masuk

ke lokasi ker ja.

8.1.2 KB XBREER L EE, FILARKAFRGEGF R 22,
FEFE. FEE. WAHFOIE, ARBERKAKFRAEEL LK. Area
pekerjaan overhaul harus dipasang pagar pengaman yang kokoh. Seluruh
personel wajib menggunakan sepatu keselamatan antiselip dan antitembus,
sarung tangan antipotong, kacamata pelindung, serta masker anti debu dan

anti bahan berbahaya. Personel yang tidak menggunakan APD sesuai



ketentuan dilarang beker ja.

8.1.3 MFRERZAERe R eBEFTAEA, BZFLEANEZL
M, 2 K4 5 H . Perancah hanya boleh digunakan setelah lulus pemeriksaan
bersama. Pekerjaan di ketinggian wajib menggunakan sabuk pengaman kait
ganda (double hook safety harness). Dilarang mengaitkan tali pengaman
pada titik yang lebih rendah dari posisi kerja.

8.1.4 7. vth. fifk. KE RN XEEHRN, 2BEZHNH LG,
b E ., 58, Rotor, sudu turbin, casing silinder, dan alat
ukur presisi harus ditempatkan pada area yang telah ditentukan dengan

perlindungan penuh terhadap hujan dan debu. Dilarang menempatkan material

pada jalur evakuasi kebakaran maupun jalur inspeksi/pemeliharaan.

8.1.5 FLA B K., SEsn KB BIVEE AU 7 W4, B&E = THKKE,
ZHEALSBEEY; FLER 30 2#HEELEMEE T TTHE . Sebelum
pekerjaan panas (hot work) di dalam maupun di luar silinder dilakukan,
seluruh material yang mudah terbakar di sekitar area harus dibersihkan.
Harus tersedia alat pemadam api serbuk kering dalam jumlah yang memadai
serta petugas pengawas khusus selama pekerjaan berlangsung. Setelah
pekerjaan selesai, dilakukan pemeriksaan ulang selama 30 menit untuk
memastikan tidak ada potensi kebakaran kembali sebelum meninggalkan

lokasi.

8.1.6 EIHMRIR. BE. BIHEH 4., EOH A S EEXieE B A HIE T4
FEHG A, BB T EREHME, B4 I% 75 4 Limbah padat seperti material

isolasi bekas, kerak las, komponen bekas, cakram gerinda bekas, dan limbah



lainnya harus diangkut melalui jalur yang ditentukan menuju lokasi
pembuangan yang ditetapkan. Setelah peker jaan selesai, area kerja harus
bersih dari material dan limbah sehingga tidak menimbulkan pencemaran

lingkungan.

8.2 AN RTEMEZER Persyaratan Wajib Personel

8.2.1 FTAEA. FL AREFEARIAKL G E, ELE Z2TIFH
X, Seluruh personel teknis dan operator wajib menguasai standar overhaul
turbin uap serta lulus pelatihan dan ujian keselamatan yang

diselenggarakan oleh pembangkit.

8.2.2 MEMTARLE 5F N3 ERULE 600MV #lsFAEEGABEE
%2 %, Penanggung jawab proyek harus memiliki pengalaman dalam 5 (lima)
tahun terakhir mengelola sedikitnya 3 (tiga) proyek overhaul pembukaan

silinder turbin pada unit superkritis berkapasitas 600 MW atau lebih.

8.2.3 AMKREH L., Hfr. HAAE, REFMELARFAEREBIES,
Teknisi utama, personel NDT, teknisi perlakuan panas, dan personel
peker jaan khusus pengangkatan wajib memiliki sertifikat kompetensi yang

masih berlaku.

8.2.4 AFELEAARFM 50 BZURN, FhEERELEZFELERIE.
Personel teknis lapangan harus berjenis kelamin laki—laki, berusia tidak
lebih dari 50 tahun, sehat jasmani, dan tidak memiliki kontraindikasi

untuk bekerja di ketinggian.

8.3 KEL. FEMR. KPBITEF RER Persyaratan Teknis Proses



Overhaul Silinder, Diafragma, dan Steam Seal

8.3.1 %R FRRTHE KRR, XEHLE, FRAKFIRERK, #
FAFE . Penentuan titik pengangkatan dan penyangga casing harus mengacu
pada gambar asli pabrikan. Kerataan casing dan rotor harus dikalibrasi

menggunakan waterpass presisi.

8.3.2 WiML. MREBETHFEH, b XBELRFELENY,; HARREM
W1 B#A1E = 8 /N T 20em, (T 18 B2l & | )8 %, Casing dalam, casing luar,
dan rumah diafragma harus terpasang kokoh. Bantalan penyangga overhaul
harus rata dan tidak mengalami deformasi. Jarak kerja antar rumah
diafragma yang berdekatan minimal 20 cm untuk memudahkan pengukuran dan

penyetelan celah.

8.3.3 BH . FIEE RATEMIREXLRE, EHEE T FMHEATEIK.
HEEZRO KFEBEES/NT 1%, ETHAHA . Pipaproses, pipa impulse,
dan pipa drainase harus memiliki penyangga tersendiri. Beban pipa tidak
boleh diteruskan ke casing maupun sambungan flensa. Kemiringan pipa
horizontal tidak boleh kurang dari 1%. agar memudahkan pembuangan air dan

udara.

8.3.4 & FAZFATHI, B sRHATKE, 2R EF LRE.
TH JE# 4. Sambungan flensa harus sejajar dan rata. Baut dikencangkan
secara bertahap dengan pola simetris dan merata. Gasket harus berada di

posisi tengah tanpa bergeser maupun mengalami kerusakan akibat tekanan.

8.3.5 ¥R HEERZREHRERBmEHIE, FiEER., HIEHR.

Setelah bidang sambungan horizontal dibersihkan, oleskan lapisan tipis



sealant tahan suhu tinggi yang ditentukan oleh Pihak Pembeli. Dilarang

mengoleskan terlalu tebal atau menumpuk pada bagian tertentu.

8.3.6 EFKFORRIAAT, EFIEF FHZHE<0. 03mm; AR CERHN
ME 1A B 0. 15\0. 20mm, % [ 72 {5 8] B 0. 15\0. 25mm; &2 4 2 350 8 &7/
T+ 0.05mm, ZEiIE % E## F & v, Penyetelan kesenteran (centering)
dilakukan secara bertahap. Penyimpangan koaksial setiap diafragma <0, 03
mm; jumlah celah kedua sisi support key sebesar 0, 15 -0, 20 mm; celah axial
locating key sebesar 0,15-0,25 mm. Ketebalan setiap shim tidak boleh
kurang dari 0,05 mm dan dilarang menggunakan beberapa shim tipis secara

bertumpuk.

8.3.7 AHFIMRZENEWHE, FmRHEH 0.4070. 55mm, 2 B & A &/
8] FR 2 (B <<0. 08mm; {7 v& 4 m/AH fm = 1~ i £0. 05mm; REFHEE T
7. # M4, Celah steam seal harus diukur dan disetel pada setiap ring.
Celah radial dikendalikan pada 0,40 - 0,55 mm; selisih antara celah
maksimum dan minimum dalam satu ring <0, 08 mm; deviasi steam seal aksial
balance piston tidak melebihi +0,05 mm; pegas steam seal harus bebas

macet dan memiliki elastisitas yang seragam.

8.3.8 HLARFNE R BIA FUR AAREA , E 5] Bk R G £ B AL HE,
SR EFLFIRE @& HERHRTERBLE, BEF 1000MT/UT Bl TR
&, kiE. K¥EFE ., Perbaikan pengelasan casing harus menggunakan bahan las
baja tahan panas dengan material yang sama. Dilakukan pemanasan awal
sebelum pengelasan, perlakuan panas pelepasan tegangan setelah
pengelasan, serta pencatatan otomatis kurva temperatur selama proses.

Area hasil las harus digerinda hingga halus dan diperiksa ulang 100%



dengan MT/UT tanpa retak, inklusi terak, maupun cacat lack of fusion.

8.3.9 BHimiBAAMITH/E 100% #MMHES, FEXNN. BHEH. 230
HEEREK: BRLMFETEFRKEGRT LA, B8R EE<50C/h, &
BHATR K EERE], 254 E. B4, Seluruh baut suhu tinggi wajib
diperiksa 100% menggunakan Magnetic Particle Test (MT) setelah dibongkar.
Baut yang mengalami retak, deformasi plastis, atau kerusakan ulir harus
langsung dinyatakan tidak layak pakai. Sebelum pemasangan kembali, ulir
dibersihkan dan diberi anti-seize tahan suhu tinggi. Laju pemanasan baut
tidak boleh melebihi 50°C/jam serta wajib mengikuti kurva pemanasan dan
waktu penahanan panas sesuai standar pabrikan. Dilarang melakukan

pemanasan berlebih maupun pendinginan secara mendadak.

8.3.10 Far et EAE (/. EHRE L F fuete )

8.3.10.1 #ETAML. THREETE, ForEAMNK. HiAE, 2
SHATBEE; K. BRE. BR. FRF. FEEZE2HRMT, RARET.
L EREE, TR EALEH. XERETEKE|fL, Pemeriksaan dan penanganan
celah casing kosong (pengujian casing luar kosong dan casing dalam kosong

dilakukan secara bertahap).

8.3.10.2 BT E, THBE, AFN. BER. ok, LAH. M
MIXRR A%, SARTA, BICERRE,> &, B ZHEEE TR, R
%% &, Overhead crane, alat angkat khusus, waterpass, feeler gauge,
dial indicator, red lead powder, dan alat pembuka casing harus telah lulus
kalibrasi. Dial indicator dipasang pada empat sudut casing dan posisi cat

paw untuk memantau penurunan maupun deformasi casing selama proses



penutupan casing kosong.

8.3.10.3 ko ¥ o wEA, FEESRI. BALEAM. Wk, ¥4 T
ThEEMEEIE. B8, RKiE42EH @AM, Seluruh baut bidang
sambungan horizontal dilepas. Lubang baut dan ulir dibersihkan dari geram
dan kerak karbon. Tidak diperbolehkan mengoleskan sealant ataupun pelapis
apa pun pada bidang sambungan agar kontak logam dapat diperiksa secara

langsung.

8.3.10.4 A AREEMM: =/ UM + SATHEAITE, THELE) |
ZRE CTHE + BRE / BR2HEHMA, we Wi , WELAMNE, i©
. A EH[4E., Pemeriksaan casing kosong dilakukan dalam dua tahap, yaitu
casing luar kosong dan casing dalam kosong. Pada setiap tahap dilakukan
pengukuran, pencatatan hasil, serta perbaikan terhadap setiap

penyimpangan yang ditemukan.

8.3.11 BmWRA=HME (THEMEARRE. EAMHT A Pengukuran
casing kosong pada kondisi bebas (tanpa pengencangan baut maupun

pemasangan locating pin).

8.3.11.1 mALfr, TAEM. TANFLrEEAMNH, 2REFCHRTAE
R 0.02mm LF; BFoELKER 100mm FEN L, £
0.02/0.03/0. 05mm #7442 R & 5, Casing atas diangkat dan ditempatkan
pada posisi yang benar, kemudian locating pin dipasang. Selama proses
tersebut, perpindahan yang terpantau pada dial indicator di keempat sudut
casing tidak boleh melebihi 0,02 mm. Titik ukur ditempatkan setiap 100

mm di sepanjang bidang sambungan horizontal menggunakan feeler gauge



standar 0, 02/0,03/0, 05 mm.

8.3.11.2 &HAFE: F 4 & & & 5 L <0. 03mm, 0. 03mm 2 R A3 5 8 E N
FEEREBRAACAE. AREE. ENEE, 2EHRBRYFREITE,
Kriteria kelulusan: celah bebas bidang sambungan horizontal <0, 03 mm,
dan feeler gauge 0,03 mm tidak boleh dapat masuk secara menerus. Setiap
lokasi yang melebihi toleransi harus diberi tanda, dicatat nilai celah
dan kedalaman masuk feeler gauge, serta didokumentasikan dengan foto

sebagai data asli pemeriksaan.

8.4 RIZBE5ELEHEE K Persyaratan Uji Operasi (Commissioning) dan

Pemeriksaan Bersama.

8.4.1 MHEHMEFEIFRATKehE: IEEHNHLZRE L., FHLTHR. &
WERHEE K. BHAARETHF 2, £F#I\G 7 {04, Pemeriksaan
bersama pada titik penghentian pekerjaan sebelum penutupan silinder:
seluruh komponen harus telah terpasang pada posisinya, seluruh seal dalam
kondisi baik tanpa kerusakan, seluruh data celah memenuhi standar, serta
dokumen hasil uji tak merusak (NDT) dan perlakuan panas (heat treatment)
telah lengkap. Penutupan silinder hanya boleh dilakukan setelah seluruh

pihak menandatangani berita acara persetujuan.

8.4.2 i, e A R, MEZTKERNF 2T LR AMAIL. Setelah
penutupan silinder selesai serta seluruh baut telah dilakukan
pengencangan dingin (cold tightening) dan pengencangan panas (hot
tightening), dilakukan pengukuran ulang untuk memastikan bidang belah

(parting surface) tidak memiliki celah tembus.



8.4.3 MANEEKRELE, EEEE 24 PICRETFRE. HikEE, T
S E A B %F Mendukung pelaksanaan turning gear unit secara keseluruhan,
melakukan turning gear secara terus—menerus selama 24 jam, mencatat data
runout rotor dan getaran poros, serta memastikan tidak terjadi gesekan

abnormal maupun suara yang tidak normal.

8.4.4 HLAWE, WHHLBREYEMKI. FK. mE, PEAAET
KT 4B a £ 4., Selama proses start—up (rolling), sinkronisasi hingga
beroperasi dengan beban, dilakukan pemantauan secara menyeluruh terhadap
getaran silinder tekanan menengah, pemuaian silinder, dan perbedaan
temperatur. Efisiensi silinder tekanan menengah setelah overhaul tidak

boleh lebih rendah daripada nilai dasar (baseline) sebelum overhaul.

8.5 IURHARUE S ZSR Standar dan Persyaratan Penerimaan

8.5.1 UKL Ketentuan Penerimaan

1. BBAIEHT LR ER WS EZ; Seluruh proses overhaul wajib

menerapkan sistem pemeriksaan mutu tiga tingkat.

2. ZRBEIFLALT=ZFRREFEHFITHANTHEILF; Setiap titik
penghentian pekerjaan yang bersifat kritis wajib memperoleh
persetujuan dan tanda tangan dari pemeriksaan mutu tiga tingkat

sebelum dapat melanjutkan ke tahapan pekerjaan berikutnya.

3. MBEARRELBGRE XEATILMEAME, Kualitas hasil overhaul
harus memenuhi standar mutu terbaik yang ditetapkan oleh pabrikan asli

Harbin Turbine serta standar industri ketenagalistrikan.



8.5.2 WK H K& HrUE Item Pemeriksaan dan Standar Kelulusan

L &N a1k, BT, R Tmadils, fiagn., SnXE T, 8,

W & # % #3E; Penampilan peralatan: silinder, rotor, dan sudu tidak

mengalami benturan maupun kerusakan; seluruh sambungan dan baut telah

terpasang serta dikencangkan dengan benar; pemasangan perpipaan dan

titik pengukuran sesuai standar.

2. RTHEgt: ¥R EEFR., EE PO, AHFR LA, LEFT; Dinensi

dan performa: seluruh nilai celah bidang belah, posisi pusat diafragma

(#7%), dan celah steam seal memenuhi standar tanpa adanya nilai yang

melebihi batas toleransi.

3. &Rk 2FEM. RAEE A TE, TETHRMEG, HHEAOE KT,

Pemeriksaan logam: seluruh hasil uji NDT dan kurva perlakuan panas

lengkap, tidak terdapat cacat yang melebihi batas standar, serta

seluruh temuan cacat telah ditangani hingga tuntas (closed loop).

4. MHRIE: 4 72 NERIZETIRA. T+ ® k. Lo #8A & ; Uji operasi

unit: selama uji operasi berkelanjutan selama 72 jam tidak boleh

terjadi kebocoran uap, getaran abnormal, maupun gesekan antara bagian

diam dan bagian berputar.

5. AFXH: hEXEFEETY, T&AL. KA ALHIFE. Kerapihan lokasi

kerja: area overhaul telah dibersihkan sepenuhnya, seluruh peralatan

kerja dan limbah telah dipindahkan dari lokasi kerja.

9. %fﬁﬂ&%& Manajemen dan Evaluasi Ker ja



9.1 REFTRARME TR %e. T74. T8, AREE, BRF7wL.
EETLERRETINAFTGEF, 2 EREFHK & RS FAE Penyedia
jasa wajib mematuhi seluruh ketentuan pembeli terkait keselamatan ker ja
di lapangan, proses pekerjaan, jadwal pelaksanaan, dan pengelolaan
personel. Apabila akibat pelaksanaan pekerjaan atau manajemen penyedia
jasa yang tidak tepat mengakibatkan kerusakan peralatan maupun kecelakaan
terhadap personel, maka seluruh tanggung jawab serta kerugian ekonomi

menjadi tanggung jawab penyedia jasa.

9.2 TRAAZEE, =AML, AFFREFAEZ 100 7 ~1000 7 E
J&.J& . Apabila tidak mematuhi pengelolaan di lapangan atau melakukan
pekerjaan yang melanggar ketentuan, akan dikenakan sanksi sebesar
Rpl. 000. 000 hingga Rpl0.000.000 (Satu Juta sampai Sepuluh Juta Rupiah

Indonesia) untuk setiap pelanggaran, sesuai tingkat keseriusannya

9.3 mMITHEARME T TR ETHE, ERATEEEFH 300 THRE.
Apabila setelah pekerjaan selesai tidak memenuhi ketentuan “pekerjaan
selesai, material dibersihkan, dan area kerja bersih”, maka setiap titik
yang tidak memenuhi persyaratan dikenakan sanksi sebesar Rp3.000. 000

(Tiga Juta Rupiah Indonesia).

9.4 KIEMt, THEAMEEM, HERG, HHEHE, FAFZ 200 7
EN R J& . Apabila komponen bekas maupun peralatan kerja ditumpuk atau
ditempatkan secara sembarangan sehingga menghalangi jalur overhaul atau
jalur pemadam kebakaran, maka setiap pelanggaran dikenakan sanksi sebesar

Rp2. 000. 000 (Dua Juta Rupiah Indonesia).



9.5 MITIEREETHZ. RELHR, FRXFZ 200 /7R JE. Apabila
penyedia jasa menutupi atau tidak melaporkan cacat mutu peker jaan, maka
setiap kejadian dikenakan sanksi sebesar Rp2.000.000 (Dua Juta Rupiah

Indonesia).

9.6 mIHEMEINMLIABMELRE, FRKKRELLREHLEFR, BOEZ
400 K ENRJE. Apabila tindakan pengamanan pekerjaan tidak memadai
sehingga menimbulkan potensi bahaya atau kecelakaan seperti jatuh dari
ketinggian maupun kebakaran akibat pekerjaan panas (hot work), maka
setiap pelanggaran dikenakan sanksi sebesar Rp4.000.000 (Empat Juta

Rupiah Indonesia).

9.7 W B BITIFEK, 7t R, B PR, BAFREIM, ETEZ 400
FEHRE, FEEENREERAY K. Apabila selama proses overhaul terjadi
kerusakan pada silinder, sudu, baut, instrumen, kabel, maupun komponen
peralatan lainnya, maka setiap kejadian dikenakan sanksi sebesar
Rp4. 000. 000 (Empat Juta Rupiah Indonesia), serta penyedia jasa wajib

memberikan ganti rugi atas material yang rusak sesuai nilai sebenarnya.
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